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Abstract: This study aims to analyze the patterns of interpersonal communication between the owner and 

employees in the management of UMKM Man Mun in Gorontalo City. The research employs a qualitative 

approach with a descriptive research type. Data were collected through semi-structured interviews, direct 

observation, and documentation. The informants in this study consisted of three individuals: one owner 

and two employees. The data analysis technique refers to the Miles and Huberman model, which includes 

data reduction, data display, and conclusion drawing. The results reveal that interpersonal communication 

within the organization is informal, direct, and familial. The owner provides instructions verbally and via 

short messages, while also showing concern for the personal situations of employees.  
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk  untuk menganalisis pola komunikasi interpersonal antara pemilik 

dan karyawan dalam pengelolaan UMKM Man Mun di Kota Gorontalo. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara semi-terstruktur, observasi langsung, dan dokumentasi. Informan dalam penelitian ini terdiri 

dari tiga orang, yaitu satu pemilik dan dua orang karyawan. Teknik analisis data mengacu pada model 

Miles dan Huberman, yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian mengungkapkan bahwa komunikasi interpersonal di dalam organisasi bersifat informal, 

langsung, dan kekeluargaan. Pemilik memberikan arahan secara lisan dan melalui pesan singkat, serta 

menunjukkan perhatian terhadap situasi pribadi karyawan. Karyawan merasa nyaman untuk 

menyampaikan pendapat dan saran, dan konflik jarang terjadi. 

Kata kunci: Komunikasi Interpersonal, Hubungan Kerja, UMKM 
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PENDAHULUAN 

Di era globalisasi dan kemajuan teknologi informasi yang cepat, komunikasi 

interpersonal telah menjadi elemen krusial dalam manajemen sumber daya manusia, 

khususnya dalam sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Sektor ini 

memiliki pengaruh besar terhadap perekonomian Indonesia, terutama dalam 

menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan pendapatan masyarakat. Namun, 

pengelolaan UMKM tidak lepas dari berbagai tantangan, terutama yang berkaitan 

dengan komunikasi antara pemilik usaha dan karyawan. Tantangan komunikasi ini 

sering menghambat efektivitas operasional UMKM, yang pada gilirannya dapat 

mempengaruhi produktivitas dan pertumbuhan usaha. Oleh karena itu, penting bagi 

para pemilik UMKM untuk mengembangkan strategi komunikasi yang efektif, agar 

hubungan antara mereka dan karyawan dapat berjalan harmonis. Dengan komunikasi 

yang baik, diharapkan kinerja UMKM dapat meningkat, sehingga kontribusinya 

terhadap ekonomi nasional semakin signifikan. 

Fenomena komunikasi interpersonal yang efektif memiliki potensi untuk 

meningkatkan produktivitas serta kepuasan kerja karyawan, sekaligus menciptakan 

suasana kerja yang harmonis. Sebaliknya, jika komunikasi berlangsung buruk, hal ini 

dapat menimbulkan kesalahpahaman, konflik, dan akhirnya menurunkan kinerja tim. 

Dengan demikian, pemahaman yang mendalam tentang pola komunikasi antara 

pemilik UMKM dan karyawan menjadi sangat penting. Memahami dinamika 

komunikasi ini tidak hanya membantu dalam mengidentifikasi masalah yang mungkin 

timbul, tetapi juga dapat memberikan solusi yang tepat untuk memperbaiki hubungan 

kerja. Dalam konteks UMKM, komunikasi yang baik dapat menjadi kunci untuk 

menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan dan perkembangan usaha. 

Kota Gorontalo, yang sedang dalam proses pengembangan, memiliki banyak 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dengan potensi yang besar untuk 

tumbuh. Namun, penelitian mengenai pola komunikasi interpersonal dalam 

pengelolaan UMKM di daerah ini masih tergolong minim.  

Dengan memahami pola komunikasi yang terjadi, diharapkan penelitian ini 

dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai dinamika hubungan 

kerja di UMKM. Selain itu, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

rekomendasi yang berguna untuk meningkatkan efektivitas komunikasi dalam 

pengelolaan UMKM, sehingga dapat mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan 

usaha di daerah ini. 
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METODE 
Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan tujuan untuk 

memahami secara mendalam pola komunikasi interpersonal yang berlangsung antara 

pemilik dan karyawan di UMKM Man Mun di Kota Gorontalo. Menurut  Penelitian 

kualitatif bertujuan untuk memahami makna di balik perilaku individu dan kelompok 

dengan menjelaskan masalah sosial dan kemanusiaan. Pendekatan ini, yang sering 

disebut sebagai penelitian interpretatif, fokus pada interpretasi data yang diperoleh di 

lapangan. Dengan metode ini, peneliti dapat menggali konteks sosial dan budaya 

yang memengaruhi perilaku manusia. Melalui analisis pengalaman dan perspektif 

subjek, penelitian kualitatif memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang isu-

isu kompleks. Hal ini memungkinkan peneliti mengidentifikasi pola, tema, dan 

hubungan yang mungkin teraba dalam pendekatan kuantitatif. Dengan demikian, 

penelitian kualitatif tidak hanya memperkaya pengetahuan di bidang sosial, tetapi juga 

membantu merumuskan kebijakan dan intervensi yang lebih relevan dan efektif. 

Pendekatan ini dipilih karena dapat memberikan kesempatan kepada peneliti untuk 

menggali fenomena sosial secara naturalistik dan kontekstual, yang sangat penting 

dalam memahami interaksi serta dinamika komunikasi. Dalam konteks ini, 

pendekatan kualitatif memungkinkan analisis yang lebih mendalam terhadap 

lingkungan kerja yang bersifat personal dan informal, seperti yang terdapat di UMKM. 

Dengan memahami interaksi ini, diharapkan dapat ditemukan wawasan baru yang 

dapat memperkaya pengetahuan tentang pengelolaan sumber daya manusia dalam 

sektor UMKM. 

Jenis penelitian yang diterapkan dalam studi ini adalah penelitian deskriptif 

kualitatif. Menurut  Penelitian deskriptif kualitatif merupakan salah satu jenis penelitian 

dalam kategori kualitatif. Dalam pendekatan ini, peneliti menyelidiki berbagai kejadian 

dan fenomena yang dialami oleh individu atau kelompok, dengan meminta mereka 

untuk menceritakan pengalaman hidup mereka. Informasi yang diperoleh kemudian 

disampaikan kembali oleh peneliti dalam bentuk kronologi deskriptif. Karakteristik 

utama dari penelitian deskriptif adalah data yang dikumpulkan berupa kata-kata dan 

gambar, bukan angka seperti yang ditemukan dalam penelitian kuantitatif. 

Pendekatan ini memungkinkan pemahaman yang lebih mendalam tentang konteks 

dan makna di balik fenomena yang diteliti. Tujuan utama dari pendekatan ini adalah 

untuk menggambarkan dan menganalisis fenomena komunikasi yang terjadi secara 

sistematis dan faktual. Dengan menggunakan data lapangan yang akurat, penelitian 

ini berfokus pada pemahaman mendalam mengenai dinamika komunikasi dalam 

konteks yang diteliti. Melalui metode ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran yang 

jelas mengenai interaksi antara pemilik dan karyawan di UMKM. 
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1. Sumber Data  

Data primer merujuk pada informasi yang diperoleh langsung dari sumber 

aslinya. Berbeda dengan data sekunder, data ini tidak tersedia dalam bentuk yang 

telah terkompilasi atau dalam file-file yang sudah ada. Untuk mengumpulkan data 

primer, peneliti perlu berinteraksi langsung dengan narasumber, yang dalam konteks 

penelitian sering disebut sebagai responden. Responden ini adalah individu yang 

menjadi objek penelitian atau yang memberikan informasi yang diperlukan untuk 

mencapai tujuan penelitian. 

Data primer dalam penelitian ini dikumpulkan secara langsung dari subjek 

melaluiwawancara mendalam. Terdapat tiga responden yang berpartisipasi, yaitu 

satu pemilik UMKM dan dua karyawan. Teknik wawancara yang diterapkan bersifat 

semi-terstruktur, memungkinkan peneliti untuk menggali informasi secara lebih luas 

sambil tetap menjaga fokus pada tema penelitian. Dengan pendekatan semi-

terstruktur, peneliti dapat mengajukan pertanyaan terbuka yang mendorong 

responden untuk berbagi pengalaman dan pandangan mereka secara lebih 

mendalam. 

Data sekunder dikumpulkan melalui berbagai sumber dokumentasi, 

termasuk catatan usaha, foto-foto kegiatan, dan referensi pustaka yang relevan 

dengan topik komunikasi interpersonal serta pengelolaan UMKM. Penggunaan data 

ini bertujuan untuk memperkaya analisis yang dilakukan dan memberikan dukungan 

yang lebih kuat terhadap temuan yang diperoleh dari data primer. Dengan 

memanfaatkan data sekunder, peneliti dapat memperoleh perspektif yang lebih luas 

dan mendalam mengenai konteks yang diteliti. Selain itu, data ini juga memungkinkan 

peneliti untuk membandingkan informasi yang telah ada dengan hasil penelitian yang 

baru, sehingga dapat mengidentifikasi pola, tren, dan hubungan yang mungkin 

terlewatkan. Dengan demikian, integrasi data sekunder dalam penelitian tidak hanya 

meningkatkan kredibilitas hasil, tetapi juga memperkaya pemahaman tentang 

dinamika yang terjadi dalam komunikasi interpersonal dan pengelolaan UMKM. 

2. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan dengan pendekatan semi-

terstruktur untuk menggali informasi dari pemilik dan karyawan terkait cara mereka 

berkomunikasi dalam pengelolaan usaha sehari-hari. Metode ini dipilih karena 

memberikan keseimbangan antara pertanyaan yang telah disiapkan dan kebebasan 

bagi responden untuk mengungkapkan pandangan serta pengalaman mereka secara 

lebih mendalam.Dengan menggunakan format semi-terstruktur, peneliti dapat 
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mengajukan pertanyaan kunci yang relevan, sambil tetap memberikan ruang bagi 

responden untuk mengeksplorasi tema yang muncul dalam percakapan. Kedua 

Observasi dilakukan dengan cara mengamati secara langsung interaksi antara 

pemilik dan karyawan selama kegiatan operasional UMKM. Dengan pendekatan ini, 

peneliti dapat memahami dinamika komunikasi dan kolaborasi yang terjadi di antara 

mereka dalam konteks sehari-hari. Ketiga Dokumentasi dikumpulkan dari laporan 

pengelolaan dan pelaksanaan UMKM yang ada di Kota Gorontalo 

3. Teknis Analisis Data   

Proses ini mencakup langkah-langkah untuk mendeskripsikan data secara 

naratif, deskriptif, atau dalam format tabel. Hasil dari analisis ini kemudian 

menghasilkan kesimpulan yang menjadi inti dari penelitian tersebut. Teknik analisis 

data dalam penelitian ini mengadopsi model Miles dan Huberman, yang mencakup 

proses reduksi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan secara 

simultan dan berulang. Pendekatan ini bertujuanuntuk memastikan validitas dan 

keandalan data yang diperoleh..  

 

HASIL 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik dan dua karyawan UMKM Man 

Mun, terungkap bahwa pola komunikasi interpersonal dalam pengelolaan usaha ini 

bersifat langsung, informal, dan kekeluargaan. Komunikasi antara pemilik dan 

karyawan berlangsung secara lisan setiap hari, baik selama jam kerja maupun di luar 

jam kerja melalui aplikasi WhatsApp. Ini menunjukkan bahwa komunikasi di UMKM 

Man Mun berlangsung dengan intens dan fleksibel, tanpa adanya batasan struktur 

formal seperti prosedur tertulis. Penggunaan bahasa yang santai dan gaya 

komunikasi yang akrab mencerminkan hubungan emosional yang erat antara pemilik 

dan karyawan. Karyawan merasa dekat secara pribadi dengan pemilik usaha dan 

tidak ragu untuk menyampaikan pendapat atau saran. Hal ini menunjukkan adanya 

keterbukaan dan rasa saling percaya dalam hubungan kerja mereka, yang 

merupakan elemen penting dalam komunikasi interpersonal yang efektif. 

Arahan kerja yang disampaikan oleh pemilik kepada karyawan umumnya 

dipahami dengan jelas oleh karyawan. Namun, dalam situasi tertentu misalnya saat 

usaha sedang sibuk, makna pesan terkadang dapat ditafsirkan dengan berbagai cara. 

Meskipun demikian, multitafsir ini tidak menimbulkan konflik yang signifikan, karena 

suasana komunikasi yang telah terbangun memberikan kesempatan untuk klarifikasi 

secara langsung. Hal ini menunjukkan adanya fleksibilitas dan kemampuan adaptasi 
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dalam proses komunikasi, di mana kedua belah pihak dapat saling memahami dan 

menyesuaikan diri. Suasana yang terbuka ini memungkinkan karyawan untuk merasa 

nyaman dalam mengajukan pertanyaan atau meminta penjelasan, sehingga potensi 

kesalahpahaman dapat diminimalisir. Dengan demikian, komunikasi yang efektif tidak 

hanya bergantung pada kejelasan pesan, tetapi juga pada hubungan yang saling 

mendukung dan bersifat kolaboratif. Ini menciptakan lingkungan kerja yang lebih 

harmonis dan produktif, di mana setiap individu merasa dihargai dan terlibat dalam 

proses kerja. 

Selain itu, hasil wawancara menunjukkan bahwa pemilik sangat 

memperhatikan kondisi pribadi karyawan dan memperlakukan mereka sebagai lebih 

dari sekadar rekan kerja. Sikap perhatian ini memperkuat ikatan sosial di antara 

mereka dan menciptakan lingkungan kerja yang mendukung. Dalam konteks teori 

hubungan sosial dalam organisasi, pendekatan ini meningkatkan kohesivitas tim dan 

mendorong loyalitas karyawan. Ketika karyawan merasa diperhatikan sebagai 

individu, bukan hanya sebagai bagian dari struktur organisasi, mereka cenderung 

lebih berkomitmen terhadap pekerjaan dan merasa memiliki peran yang berarti dalam 

tim. Lingkungan kerja yang suportif ini juga berkontribusi pada peningkatan motivasi 

dan produktivitas. Karyawan yang merasa dihargai dan didengarkan akan lebih 

termotivasi untuk berkontribusi secara positif, sehingga menciptakan dinamika tim 

yang lebih baik. Dengan demikian, perhatian pemilik terhadap kondisi pribadi 

karyawan tidak hanya memperkuat hubungan interpersonal, tetapi juga berfungsi 

sebagai strategi yang efektif untuk meningkatkan kinerja organisasi secara 

keseluruhan. 

Dalam penyelesaian konflik, UMKM Man Mun menunjukkan pola komunikasi 

yang tenang dan berorientasi pada solusi. Saat terjadi kesalahan atau 

ketidaksesuaian, pemilik cenderung memilih untuk memberikan koreksi dengan cara 

yang bijaksana, daripada mengeluarkan teguran yang keras. Pendekatan ini 

mencerminkan pengendalian emosi dan penghargaan terhadap martabat karyawan, 

yang sejalan dengan prinsip komunikasi interpersonal yang menghormati dan 

membangun hubungan positif. Dengan cara ini, pemilik tidak hanya menangani 

masalah yang muncul, tetapi juga menciptakan suasana yang aman bagi karyawan 

untuk belajar dari kesalahan. Hal ini memungkinkan karyawan untuk merasa nyaman 

dalam menghadapi situasi sulit, tanpa takut akan sanksi yang berlebihan. Pendekatan 

komunikatif tersebut juga dapat memperkuat rasa saling percaya dan kolaborasi di 

dalam tim. Ketika karyawan melihat bahwa pemilik bersikap konstruktif dan suportif, 
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mereka lebih mungkin untuk terbuka dalam menyampaikan masalah atau tantangan 

yang dihadapi. Ini tidak hanya membantu dalam penyelesaian konflik, tetapi juga 

berkontribusi pada pengembangan budaya kerja yang positif, di mana setiap anggota 

tim merasa dihargai dan didukung dalam proses pertumbuhan mereka. 

Secara keseluruhan, pola komunikasi interpersonal di UMKM Man Mun sangat 

dipengaruhi oleh elemen empati, keterbukaan, dan kepercayaan. Unsur-unsur ini 

berfungsi sebagai fondasi utama dalam membangun hubungan kerja yang harmonis 

dan produktif. Dengan pendekatan ini, komunikasi menjadi lebih efektif dan mampu 

mengurangi potensi konflik, memperlancar koordinasi, serta menciptakan lingkungan 

kerja yang nyaman bagi semua pihak yang terlibat. Pola komunikasi yang empatik 

memungkinkan pemilik dan karyawan untuk saling memahami perspektif masing-

masing, sehingga memperkuat ikatan di antara mereka. Keterbukaan menciptakan 

ruang bagi karyawan untuk berbagi ide dan masukan tanpa rasa takut, sedangkan 

kepercayaan membangun rasa aman dalam berkomunikasi. Ketika semua unsur ini 

bersatu, tercipta suasana kerja yang tidak hanya mendukung produktivitas, tetapi juga 

meningkatkan kepuasan kerja. Karyawan merasa lebih terlibat dan dihargai, yang 

pada gilirannya dapat meningkatkan motivasi dan kinerja mereka. Dengan demikian, 

pola komunikasi yang didasarkan pada empati, keterbukaan, dan kepercayaan bukan 

hanya menguntungkan hubungan antar individu, tetapi juga berkontribusi pada 

kesuksesan jangka panjang organisasi. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat 

disimpulkan bahwa pola komunikasi interpersonal antara pemilik dan karyawan di 

UMKM Man Mun Kota Gorontalo berlangsung secara langsung, informal, dan bersifat 

kekeluargaan. Komunikasi yang terjalin ditandai dengan adanya keterbukaan, empati, 

serta rasa saling percaya antara pemilik dan karyawan dalam menjalankan aktivitas 

pengelolaan usaha sehari-hari. Pemilik usaha tidak hanya menyampaikan arahan 

kerja secara lisan dan melalui media komunikasi sederhana, tetapi juga menunjukkan 

perhatian terhadap kondisi pribadi karyawan, sehingga menciptakan hubungan kerja 

yang harmonis. 

Karyawan merasa nyaman dalam menyampaikan pendapat, saran, maupun 

klarifikasi terkait pekerjaan, dan konflik jarang terjadi karena adanya ruang 

komunikasi yang terbuka. Apabila terjadi kesalahan, pemilik cenderung memberikan 

koreksi dengan cara yang bijaksana dan tidak konfrontatif, sehingga tidak 
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menimbulkan ketegangan dalam hubungan kerja. Pola komunikasi interpersonal yang 

demikian terbukti mampu memperkuat hubungan sosial dalam organisasi, 

meningkatkan rasa kebersamaan, serta mendukung efektivitas pengelolaan UMKM 

Man Mun secara keseluruhan. 
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